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WALIKOTA PADANG
PROVINSI SUMATERA BARAT

PERATURAN WALIKOTA PADANG

NOMOR T TAHUN 2016
TENTANG

ALOKASI DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI

PER KECAMATAN TAHUN 2016
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA PADANG,

Menimbang : a. bahwa pupuk merupakan salah satu sarana produksi yang

paling penting untuk meningkatkan produksi dan produktivitas
komoditas pertanmian guna menwujudkan ketahanan pangan;

b. bahwa berdasarkan ketentuan Peraturan Gubernur Sumatera

Barat Nomor 80 Tahun 2015 tentang Kebutuhan dan Harga
Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian untuk
Kabupaten /Kota di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2016, telah
ditetapkan alokasi Pupuk Bersubsidi sektor pertanian untuk
masing-masing Kabupaten/Kota di Sumatera Barat tahun 2016;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada

Mengingat i

huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Walikota
tentang Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi
Perkecamatan Tahun 2016,

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1956 tentang Pembentukan
Daerah Otonom Kota Besar Dalam Lingkungan Daerah Propinsi
Sumatera Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1956 Nomor 20);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1992 Nomor 99, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3478);

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomar 4437);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Negara Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 35587), sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
(Lembaran Negara Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indanesia Nomor 5679);



6. Peraturan Pemermmtan Nomor 17 Tahun 1980 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat 1I
Padang (Lembaran Negara Republik Indonesia Negara Tahun
1980 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3164);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang Pupuk
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2001 Nomor 14, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4079);

8. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 15/M-DAG/PER/6/2013
tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk
Sektor Pertanian;

9. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 60/Pementan/SR.
130/12/2015 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi
(HET} Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun
Anggaran 2016,

10. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 237 /Kpts/OT.210/4 /2003
tentang Pedoman Pengawasan Pengadaan, Peredaran dan
Penggunaan Pupuk An-Organik;

11. Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 80 Tahun 2015

tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk
Bersubsidi Sektor Pertanian untuk Kabupaten/Kota di Provinsi
Sumatera Barat Tahun 2016 (Berita Daerah Provinsi Sumatera
Barat Tahun 2015 Nomor 90);

12. Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 16 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kota
Padang (Lembaran Daerah Tahun 2008 Nomor 16), sebagaimana
telah diubah beberapa kali terskhir dengan Peraturan Daerah
Kota Padang Nomor 5 Tahun 2015 (Lembaran Daerah Tahun

2015 Nomor 5);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN WALIKOTA TENTANG ALOKASI DAN HARGA
ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI PER KECAMATAN

TAHUN 2016.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan :
1. Daerah adalah Kota Padang.
2. Walikota adalah Walikota Padang.



10.

11,

. Pupuk adalah bahan kimia atau organisme yang berperan

dalam penyediaan unsur hara bagi keperluan tanaman
secara langsung atau tidak langsung.

Pupuk An-Organik adalah pupuk hasil proses rekayasa
secara kimia, fisika dan atau biologi, dan merupakan hasil
industry atau pabrik pembuat pupuk.

. Pupuk Organik adalah pupuk yang berasal dari tumbuhan

mati, kotoran hewan dan/atau bagian hewan dan /atau
limbah organic lainnya yang telah melalui proses rekayasa,
berbentuk padat atau cair, dapat diperkaya dengan bahan
mineral dan fatau mikroba, yang bermanfaat untuk
meningkatkan kandungan hara dan bahan organic tanah
serta memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

. Pupuk Bersubsidi adalah barang dalam pengawasan vang

pengadaan dan penyalurannya mendapat subsidi dari
Pemerintah untuk kebutuhan kelompoktani dan/atau petani
disektor pertanian.

Sektor Pertanian adalah sektor yang berkaitan dengan usaha
budidaya tanaman yang meliputi Tanaman Pangan,
Hortikultura, Perkebunan Rakyat, Hijauan Makanan Termak
dan Budidaya Ikan/Udang.

Petani adalah perorangan warga Negara Indonesia yang
mengusahakan lahan, milik sendiri atau bukan, untuk
budidaya tanaman pangan atau tanaman hortikultura,

. Pekebun adalah perorangan warga Negara Indonesia yvang

mengusahakan lahan, milik sendiri atau bukan, untuk
budidaya tanaman perkebunan rakyat.

Pemupukan Berimbang adalah pemberian pupuk bagi
tanaman sesual dengan status hara tanah dan kebutuhan
tanaman untuk mencapai produktivitas yang optimal dan
berkelanjutan.

Produsen adalah produsen pupuk bersubsidi dalam hal int
PT. Pupuk Iskandar Muda dan PT. Petrokimia Gresik yang
memproduksi pupuk anorganik dan pupuk organik

12.Distributor adalah perusahaan perserorangan atau badan

usaha, baik yang berbentuk badan hokum atau bukan badan
hukum yang ditunjuk oleh Produsen berdasarkan Surat
Perjanjian Jual Beli {(S8PJB) untuk melakukan pembelian,
penyimpanan, penyaluran dan penjualan Pupuk Bersubsidi
dalam partai besar di wilayah tanggung jawabnya.

13.Pengecer resmi, adalah perusahaan perseorangan atau

badan usaha baik yang berbentuk badan hokum atau bukan
badan hokum vang berkedudukan di Kecamatan, yang
ditunjuk oleh Distributor berdasarkan Surat Perjanjian Jual
Beli (5PJB) dengan kegiatan pokok melakukan penjualan
Pupuk Bersubsisidi secara langsung hanya kepada Kelompok
Tani dan / atau Petani di wilayah tanggungjawabnya.



14.Surat Perjanjian Jual Beli yang selanjutnya disingkat SPJB
adalah kesepakatan kerjasama yang mengikat antara
Produsen dengan Distributor atau antara Distributor dengan
Pengecer yang memuat hak dan kewajiban masing-masing
dalam pengadaan dan penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk
Kelompok Tani dan atau Petani berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

15.Kelompok Tani adalah kumpulan petani yang mempunyai
kesamaan kepentingan dalam memantaatkan sumberdaya
pertanian untuk hekerja sama meningkatkan produktifitas
usaha tani dan kesejahteraan anggotanya dalam
mengusahakan lahan usaha tani secara bersama pada satu
hamparan atau kawasan, yang dikukuhkan oleh
Bupati/Walikota atau pejabat yang ditunjuk.

16.Prinsip 6 (enam) Tepat adalah prinsip pengadaan dan
penyaluran pupuk bersubsidi yang meliputi tepat jenis,
jumnlah, harga, tempat, waktu dan mutu.

17.Harga Eceran Tertinggi yang selanjutnya disingkat HET
adalah harga tertinggi Pupuk Bersubsidi dalam kemasan 50
kg dan 40 kg di Lini IV yang dibeli secara tunaj oleh
Kelompok Tani dan /atau petani.

18.Rencana Defenitif Kebutuhan Kelompok Pupuk Bersubsidi
yang selanjutnya disingkat RDKK adalah rencana kebutuhan
pupuk bersubsidi untuk satu tahun yang disusun
berdasarkan musyawarah anggota kelompoktani  yang
merupakan alat pesanan pupuk bersubsidi kepada kios
pengecer resri pupuk bersubsidi,

19.Lini IV adalah lokasi gudang atau Kios Pengecer di wilayah
Kecamatan dan atau Kelurahan yang ditunjuk dan
ditetapkan oleh Distributor.

20.Kormnisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida yang selanjutnya
disingkat KPPP adalah wadah koordinasi instansi terkait
dalam pengawasan pupuk dan pestisida yang dibentuk oleh
Walikota.

21.Dinas Pertanian, Peternakan, Perkebunan dan Kehutanan
pladalah Dinas Pertanian, Peternakan, Perkebunan dan
Kehutanan Kota Padang,

BAB IT
PERUNTUKAN PUPUK BERSUBSIDI
Pasal 2

(1) Pupuk Bersubsidi diperuntukan bagi petani tanaman
pangan, hortikultura, dan pekebun yang mengusahakan
lahan dengan total luasan maksimal 2 (duaj hektar setiap
musim tanam per keluarga, tergabung dalam kelompok tani,
membuat RDKK dan memilikd kartu kendali pupuk
bersubsidi yang dibuat oleh Dinas Pertanian Peternakan
Perkebunan dan Kehutanan Kota Padang.

(2} Pupuk Bersubsidi sebagaimana pada ayat (1) tidak
diperuntukkan bagi perusahaan tanaman pangan,
hortikultura dan perkebunan.



BAB II1
ALOEKAS]I KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI
Pasal 3

(1) Alokasi pupuk bersubsidi harus dihitung berdasarkan
usulan rencana kebutuhan pupuk dari Kecamatan dengan
memperhatikan anjuran pemupukan berimbang spesifik
lokasi, standar teknis dan alokasi pupuk bersubsidi
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan,

(2) Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana yang dimaksud pada
ayat (1), ditetapkan perkecamatan, jenis, jumlah dan sebaran
bulanan, sebagaimana tercantum pada Lampiran vyang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Walikota ini.

Pasal 4

(1) Jika terjadi kekurangan alokasi pupuk bersubsidi pada
suatu kecamatan sebagaimana dimalksud dalam pasal 3 ayat
(2), maka diakukan realokasi pupuk bersubsidi antar
kecamatan.

(2) Apabila alokasi Pupuk bersubsidi di kecamtan pada bulan
berjalan tidak mencukupi, penyaluran Pupuk Bersubsidi di
wilayahnya dapat dilakukan dengan menggunakan sisa
alokasi bulan sebelumnya dan/atau dari alokasi bulan
berikuitnya dengan tidak melampaui alokasi 1 (satu) tahun,
melalui penetapan realokasi.

(3) Realokasi pupuk bersubsidi antar kecamatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan Keputusan
Walikota.

BAB IV
JENIS, HARGA ECERAN TERTINGGI DAN KEMASAN
PUPTTK BERSUBSIDI
Bagian Kesatu
Jenis
Pasal S5

(1) Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada pasal 2 ayat
{1) terdiri dari pupuk Urea, ZA, SP-36, NPK dan pupuk
Organik vang diadakan oleh produsen.

(2) Produsen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah PT
Pupuk Pusri Sriwijaya atau PT Petrokimia Gresik.



Bagiian Kedua
Harga Eceran Tertinggi dan Kemasan

Pasul 6

(1) Pengecer resmi pupuk bersubsidi yang ditunjuk harus
menjual Pupuk Bersubsidi sesuai dengan HET.

(2) HET Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan sebagai berikut ;

a. pupuk Urea = Rp. 1.800,- per kg
b. pupuk SP-36 = Rp. 2.000,- per kg
c. pupuk ZA = Rp. 1.400,- per kg
d. pupuk NPK = Rp. 2.300,- per kg
e. pupuk Organik = Rp. 500,- per kg

(3) HET Pupuk sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berlaku
untuk pembelian oleh petani, pekebun, dan atan
Kelompoktani di Kios Pengecer resmi pupuk bersubsidi
secara tunai dalam kemasan sebapgai berikut :

a. pupuk Urea = 50 kg
b. pupuk SP-36 = 50 kg
¢. pupuk ZA = 50 kg
d. pupuk NPK = 50 kg
e. pupuk organik = 40 kg

(4) Pada kemasan Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud
pada ayat (3} harus diberi label tambahan berwama merah,
mudah dibaca dan tidak mudah hilang atau terhapus yang
bertuliskan :

Pupuk Bersubsidi Pemerintah
Barang Dalam Pengawasan

(5) Khusus penyediaan dan penyaluran Pupuk Urea Bersubsidi
berwarna merah muda (pink} dalam bentuk granula (butiran)
dan Pupuk ZA bersubsidi berwarna orange.

BABV
PENYALURAN, VERIFIKAS]I DAN VALIDASI
PENYALURAN PUPUK BERSUBSIDI
Bagian Kesatu
Penyaluran Pupuk Bersubsidi
Pasal 7

(1) Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran Pupuk Bersubsidi
sampai ke petani dan atau Kelompoktani melalui Penyaluran
di Lini IV dilakukan sesuai dengan ketentuan Peraturan
Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran
Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian yang berlaku.



(2) Penyaluran Pupuk Bersubsisidi untuk Seltor Pertanian oleh
Penyalur di Lini IV ke petani dan atau Kelompok tani diatur
sebagai berikut :

a. penyaluran Pupulk Bersubsidi cleh penyalur di Lini IV
kepada Petani dan atau Kelompok Tani berdasarkan RDKK
sesuai dengan wilayah tanggung jawabnya;

b. penyaluran Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud
pada huruf a memperhatikan kebutuhan kelompok Tani
dan alokasi di masing-masing wilayah;

c. penyaluran Pupuk Bersubsidi sesuai dengan prinsip 6
(enam) tepat yaitu jenis, jumlah, harga, tempat, waktu dan
mutu;

d. penyaluran Pupuk Bersubsidi coleh Penyalur di Lini IV ke
petani dan atau Kelompok Tani dibuktikan dengan catatan
dan atau nota pembelian kepada petani dan atau
Kelompok Tani.

(3) Distributor Pupuk Bersubsidi ditetapkan <oleh Produsen
setelah mendapatkan rekomendasi dari Dinas Pertanian,
Peternakan, Perkebunan dan Kehutanan dan persyaratan
lainnya sesuai dengan Ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(4) Pengecer resmi Pupuk Bersubsidi ditetapkan oleh Distributor
setelah mendapatkan rekomendasi dari Dinas Pertanian,
Peternakan, Perkebunan dan Kehutanan atau Dinas
Perindustrian, Perdagangan, Pertambangan dan Energi Kota
Padang.

(5) Pengecer resmi hanya dapat melakukan penebusan pupuk
bersubsidi dari 1 (satu) Distributer yang menunjuknya.

Bagian Kedua
Verifikasi dan Validasi Penyaluran Pupuk Bersubsidi
Pasal 8

(1) Kegiatan Verifikasi dan Validasi Penyaluran Pupuk
Bersubsidi Tahun 2015 dilaksanakan oleh Tim Verifikasi dan
Validasi kota maupun Kecamatan untuk mengetahui
realisasi penyaluran pupuk bersubsidi secara berjenjang
mulai dari kios pengecer ke Kelompok Tani/petani setiap
bulan dengan membuat laporan kepada Dinas Pertanian
Peternakan Perkebunan dan Kehutanan Kota Padang dan di
laporkan ke Dinas Tanaman Pangan Provinsi Sumatera
Barat.

(2) Hasil verifikasi dan validasi penyaluran pupuk bersubsidi
secbapaimana dimaksud pada ayat {1} dilengkapi dengan
Surat Peryvataan tanggung Jawab Mutlak oleh Kepala Dinas
Pertanian, Peternakan, Perkebunan dan Kehutanan.



(3)Pelaksanaan verifikasi dan validasi penyaluran pupuk
bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
sesital Petunjuk Pelaksanaan verifikasi dan Validasi
Penyaluran Pupuk Bersubsidi Tahun 2016 yang ditetapkan
oleh Direktur Jenderal PSP Kementerian Pertanian RI.

BAB VI
KEWAJIBAN DAN LARANGAN

Baglan Kesatu
KRewajiban
Pasal 9
(1} Produsen, Distributor dan Pengecer Resmi pupuk bersubsidi

wajib menjamin ketersediaan pupuk bersubsidi saat
dibutuhkan petani sesuai alokasi yang ditetapkan.

(2] Distributor dan Pengecer Resmi wajib menyediakan pupuk
bersubsidi untuk kebutuhan selama 2 (dua)] minggu ke
depannya.

{3) Pengecer resmi yang ditunjuk harus menyediakan semua
jenis pupuk bersubsidi dan menjual sesuai dengan HET.

(4] Pengecer resmi harus memasang papan naina serta papan
harga pupuk bersubsidi sebagaimana ditetapkan pemerintah
ditempat yvang mudah terlihat dan terbaca cleh pembeli.

Baglan Kedua
Larangan
Pasal 10
(1) Distributor pupuk bersubsidi dilarang menjadi Distributor
pupuk non subsidi serta Pengecer Pupuk Bersubsidi dan non
subsidi.

(2} Distributor pupuk bersubsidi dan Pengecer resmi dilarang
memperjualbelikan pupuk bersubsidi diluar peruntukkannya
dan atau di luar wilayah tanggungjawabnya.

BAE VII
PENGAWASAN DAN PELAPORAN
Bagian Kesatu
Pengawasan
Pesal 11

(1) Pengawasan terhadap pengadaan dan penyaluran pupuk
bersubsidi meliputi jenis, jumlah, mutu, wilayah pemasaran
dan HET serta waktu pengadaan dan penyaluran,

(2) Produsen dan  distributor berkewajiban melakukan
monitoring atau pengawasan penyediaan dan penyaluran
pupuk di masing-masing wilayah tanggungjawabnya.



(3) KPPF Kota wajib melakukan pemantauan dan pengawasan

terthadap penyaluran, penggunaan dan harga pupuk
bersubsidi di wilayahnya.

(4) KFPP Kota dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh
Penyuluh Pertanian.

(S) Untuk memudahkan pengawasan penyaluran pupuk
bersubsidi, pengecer resmi menyampaikan Surat Perjanjian
Jual Beli antara Distributor dengan Pengecer resmi kepada

KPPP dan Dinas Pertanian, Peternakan, Perkebunan dan
Kehutanan.

Bagian Kedua
Pelaporan

Pasal 12

(1) Distributer wajib menyampaikan laperan pengadaan,
penyaluran dan persediaan pupuk bersubsidi secara berkala
setiap bulan kepada Produsen dan KPPP Kota serta
diternbusan kepada  Dinas Pertanian, Peternakan,
Perkebunan dan Kehutanan dan Dinas Perindustrian
Perdagangan Pertambangan dan Energi.

(2) Pengecer resmi wajib menyampaikan laporan realisasi
pengadaan,penyaluran dan persediaan pupuk bersubsidi
setiap bulan secara berkala kepada distributor dengan
tembusan kepada Dinas Pertanian, Peternakan, Perkebunan
dan Kehutanan.

(3) Laporan penyaluran pupuk bersubsidi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) dirincikan menurut
subsektor.

Pasal 13

(1) KPPP menyampaikan realisasi penyaluran pupuk dan hasil
pengawasan kepada Walikota.

{2) Walikota menyampaikan laporan realisasi penyaluran pupuk
dan hasil pengawasan kepada Gubernur.

BAB VIII
SANKSI]
Pasal 14

(1) Distributor wajib memberikan teguran kepada pengecer resmi
yang melanggar ketentuan dalam Pasal 9 dan Pasal 10.

(2) Apabila pengecer tidak mengindahkan teguran sebagaimana
dimaksud pada ayat {1} dalam jangka waktu paling lama 2
{dua) minggu, distributor wajib memberi skorsing sampai
dengan pencabutan yang bersangkutan sebagai pengecer
resmi pupuk bersubsidi.



Pasal 15

(1} Walikota dapat memberikan sanksi administrasi terhadap
produsen, distributor dan pengecer resmi pupuk bersubsidi
yang melanggar ketentuan terhadap pasal 9 dan 10.

(2} Sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi teguran
tertulis dan atau mengusulkan kepada produsen untuk
dicabut sebagai distributor pupuk atau pengecer resmi pupuk
bersubsidi.

Pasal 16

(1} Apabila distributor dan pengecer resmi terbukti melakukan
penyimpangan atau penyelewengan penyaluran pupuk
bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 dan Pasal
10, maka Dinas Pertanian Peternakan Perkebunan dan
Kehutanan dapat mencabut rekomendasi mengenal usaha
perdagangan pupuk bersubsidi.

(2) Dalam hal pencabutan rekomendasi terhadap distributor
pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
produsen berkewajiban memberhentikan yang bersangkutan
sebagai distributor pupuk bersubsidi.

{3) Dalam hal terjadi pencabutan rekomendasi terhadap
pengecer, distributor berkewajiban memberhentikan
pengecer yang bersangkutan sebagai pengecer resmi pupuk
bersubsidi.

Pasal 17

(1) Apabila distributor pupuk bersubsidi tidak menyalurkan
pupuk bersubsidi kepada pengecer resmi sesual dengan
jumlah yang telah ditetapkan, dapat dikenakan sanksi
pidana sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan,

(2) Kios pengecer tesmi yag tidak menyalurkan pupuk
bersubsidi kepada petani dan atau kelompoktani yang
menjadi tanggungjawabnya dapat dikenakan sanksi pidana
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(3) Distributor wajib memberikan sanksi kepada pengecer resmi
yvang melanggar Ketentuan perundang-undangan dan
melaporkannya kepada KPPP.

(4) KPPP dapat memberikan sanksi administrasi berupa teguran
kepada distributor yang tidak mengindahkan ketentuan
sebagaimana dimaksud pada ayat {3).
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BAEB VIII
PENUTUP
Pasal 18

Peraturan Walikota im1 mulai berlaku pada tanggal diundangan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Walikota ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kota padang.

Ditetapkan di Padang
pada tangegal &| Januari 2016

Diundangkan di Padang
pada tanggal 2| Januari 2016

SEKRETARIS DAERAH KOTA PADANG
-

NA

BERITA DAERAH KOTA PADANG TAHUN 2016 NOMOR 1
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LAMPIRAN 1

PERATURAN WALIKOTA PADANG

NOMOR : F TAHUN 2016

TENTANG : ALOKASI DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK
BERSUBSIDI PER KECAMATAN TAHUN 2016

ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI UNTUK KOTA PADANG TAHUN 2016 MENURUT SUB SEKTOR
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LAMPIRAN I1

PERATURAN WALIKOTA PADANG

NOMOR :3 TAHUN 2016

TENTANG : ALOKASI DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK
BERSUBSIDI PER KECAMATAN TAHUN 2016

ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI UNTUK KOTA PADANG FER KECAMATAN TAHUN 2016
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b. Hortikultura -
—|< Petkebunan 5 B e = ; s Balallrr- 5
| 4 |Padang Utara 20.66 | _128| = ©036 = 354 = 0.00 25.84
s tmoamanTangn | 368 128 000 159 i -l 655
T 16.98 T (. 0.36 1.95 <5 .
¢ Perkebunam 1 = i - = =
5 |Koto Tangah 262.64 19.48 11.03 241.46 33.00 §67.61
a. Tanaman Pangan 254.58 | 11.40 5.10 221.04 27.00| 51942
L‘."'f_'_“k“tm“i__ H5.36 = b _ l’:-DH-_ N = R 3.13 13.42 __;_ ) __ E"F':!':.'
g. Petkabugiam =701 . a00 2.50 7.00 6001 2020
6 |Nanggalo 57.37 | 511 1.97 49.81 20.10 134.36
|2 Tanaman Pangan 4 I - 49.81 107.18
o felembubun 1 S . S B 74— 20.10f :
c. Perkebunan = o = * 5 &
7 |Kuramjl 409.49 23.55| = 19.14 39465 = 0.00 846.83
| |a Tanaman Pangan 385.12 796 | ~ 13.63 345.:::§i i 754 44
~ |b. Honikultura 1897 | ~ B.O9| 5.51 20.22 -1 53.69
"~ |e_Perkebiinan 540 710 = 26.20 e 7 38.70
8 [Pauh 229.48 | 63.16|  40.42 209.40 174.46| 716.92
a. Tanaman Pangan 225.04 63.02 39.91 204.90 171.93 704.80
b Hortluliur om 014 051 170 253
¢ Perkebunan 1.20 2 - 2 B0 4.00
O |Lb. Eillangan | 110.06 2.90 | 0.00 94,22 0.00| 207.18
~ |a Tanaman Pangan 107.36 | -1 0.00 94.22 s 201.58
b. Hortikultura i L - i 3
e Perkebunan 270 .00 gl = - % 5.60
10 |Lb. Begalung 74.29 000 000 62.87] = 0.00 137.16
|2 Tanaman Pangzn 748 . 0.00 6287 " 137.16
b. Hertikultura . % & 3 = .
e Ferkebunan | g 5 | = = T :
11 |Bungus Teluk Kabuag | 199.57 223.35 111.27 166.71 97.16 798.06
|aTamamanPangan | 3099.57| = 223.35 111.27 166.71 97.16 798.06
b. Hortukultura & = - 5 . =
c. Fnﬂwl:runan slisec s o - 3 ” = = b -
o ~  1.3B366|  357.72




Lampitan 1V : PERATURAN WALIKOTA PADANG
: '} TAHUN 2016
;2| JANUARI 2016

NOMOR
TAHUN
TENTANG

: ALOKASI DAN HARGA ECERAN TERTINGGI JHET)

FUPUK BERSLIBSID] PER KECAMATAN TAHUN 2016

A. ALOKASI PUPUK UREA UNTUHK HOMODITI TANAMAN HORTIEKULTURA TAHUN 2016

— - fdalam for)
Nao. Kocamatan : Parnuntann Bulm.': Total
_ Jan Feb Mar Apr Mei Jurd Juli Agusa Sept Dkt Moy Dea i
1 Pﬂdang Barat -
2 |Padang Timur 0.24 0.20 0.15 010 0.10 0.05 0.06 0.15 0.10 0.1 Q.10 0.05 1.38
3  |Pedang Selatan - - - - - - - - - - - - -
4 |Padang Utara 0.45 0.37 0.28 3.00 0.19 2.00 3.40 0.28 2.00 2.00 2.00 1.00 16,98
5  |Kote Tangah 0.10 .08 0.06 0.50 0.04 1.00 0.03 0.06 3.00 0.04 0.04 0.02 % 36
& |Nanggelo - - - - - - - - - - - - -
7 jKuranji 3.35 2.68 2.01 1.34 1.34 0.6 0.89 2.01 1.34 1.34 1.34 0.67 18.97
R Pauh 0.24 0.20 0.15 10 0.10 0.05 0.056 0.15 .10 Q.10 1.00 1.00 3.24
9  |Lb. Kilangan - - . . . - - - - - - . ;
10 |tb. Begalung - - - - - - - - - - - .
11 |Bungus Teluk Kabung - - - - - - - - - - - -
Jumiah 4.40 3.53 2.65 5.43 1.76 3,77 a4 2.64 6.53 3.57 4.47 2.74 48.93
B. ALDHASI POPUK 8P-36 UNTUK HOMODIT] TANAMAN HORTIKULTURA TAHUN 2014
_ dalam tan
No. Kecamnatan Jan b Mar Apr l Mei TE:': “mm—ﬂﬂﬁ? Agus Sept Okt Nov Des Total
1 |Padeng Barat ) ) ) - ) - - - - - - - -
2 }Padang timur 001] 021 0.03 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 041 .01 0.01 0.01 0.74
3 Padang Selatan ) = - g - - - - - + - -
4 |Padang Utara ) - - - - - - - - - - - -
5 |Koto Tangah ood| 190 0.03] 0.2 1.00 0.01 3.00 0.03] 0.0l 0.02 0.02 0.01 .08
6 |Nenggalo c.o1 1.00 0.03 2.00| 0.0t 0.01 0.01 2.00 0.01 0.01 0.01 0.01 11
7 I Ruraji 138 1.09 0.89| 0.60 0.60] 0.30 0.40 1.08] 0.6 1.09 0.60 0.30 9.99
8 |Paun 0.01] o0.01 0.03 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.0 0.01 0.01 0.01 0.14
¢ _ |Lb. Kilangan - - - - - - - - - - - - .
10 iLb. Bepalung j ) - - ) - - - 7 ) - - -
11 |Bungus Teluk Habung i B 7 - B = - - - - = - -
Juminh 148 4.21 1.01 563 1.63 0.34 3.43 3.14 1,1uﬁzﬁ 21.06




C. ALDKAS] POPUE TA DNTUK KOMODITI TANAMAN HORTIKULTURA TAHUR 2016

[dalam tor)
e e ————————————————— e ———————— e ———— e e e

Na. Kacamaten : Fenr!intnan Emlﬂn Thtal
Jan i Feb Mar Apr Mei Jum Juli Agus Sept Dkt Nire Dea
1 Padang Harar 7 - ) - - - = - - - - - - -

2 |Padang Timur 0.0t .21 0.03 a.a1 Q.01 . (.01 0.01 .01 0,01 0] 0.01 0.34

3 [Padang Selatan * - - - - = - - - - - -
4 |Padang Utara 0.07 0.01 0.02 0.01 Q.01 0.04 0.0 0,03 0.01 D.02 Q.07 0.04 0.36
5 |Koto Tangah 1.00 0.03 1.00Q 0.02 1,00 0.01 - 0.02 Q.02 (.02 0.02 0.01 a 13
6 |Nanggalo D.18 0.15 a.11 1.00 0.07 .04 0.10 0.11 0.04 C.06 .07 0.04 1.97
7 |Kuranii 0.30; 0.26 Q.80 0.53 .23 Q.27 0.05 0.80 0.53 0.4 0.3 Q.27 5.51
8 |Paun 0.07 0.08 0.06 0.04 0.04 Q.02 0.01 0.06 0.04 0.04 0,04 0.02 0.51

@ |Lb. Kilangan - * - - - - - - - - - R _

10 |Lb, Begalung - - B - - - - - - - - - -

11 jBungus Teluk Kabun il ) - - = - = - - - - -
0.18 1.03 0.63 0. 78 0.74 0.38 11.81

D. ALOHASI FUPUE NPE UNTUE KOMODITI TANAMAN HORTIEULTURA TAHUN 2016
— —— — - !d'nlnm- fon}
No. Kecamatan Tan Fob Mar Apr Ve T Aguo Sept Okt Nov Dea foul
e

1 |Padang Barat ) - - - - - - - - - - - -
2 |Padang Timur .31 Q.25 0.19 0.12 0.20 .06 (10 0.30 0.30 0.20 0.20 0.10 " ny

3 |Padang Selatan ) ) - - - - - - - = - - -
4 |Padang Utars Q.10 .10 0.10 0.24 0.24 0.12 .10 0.36 0.24 0.24 0.01 0.12 1.08
%  |Kote Tangah 0.13 2.00 0.08 0.05 0.05 3.009 2.00 0.08 2.00 0.05 2.0 2.00 13.42

6 |Nanggalo } ) - - - - - - = - - .
7__|Kuranji 0.60 343 2.57 1.71 1.71 0.B5 0.80 2.97 1.71 1.71 1.71 0.85 20,232
8  |Pauh 0.9 0.25 0.19 Q.12 0.12 0.06 .01 Q.19 0.12 .12 0.12 ¢.06 1.70

S ILb. Kilangan ) - - - = - - - - - - - .

10 |Lb. Begalung ) B - - - - = - - - - - -

1l |Bungue Teluk Kabu " - - - - - - . - - - - -
Jumiah 1.405 6.03 2,12 2249 2.32 4.10 3.01 3.49 4.37 2.32 4.04 314 39.62




PDF Eraser Free

E. ALOKAS] PUPUK ORGANIK UNTUK KOMODITI TANAMAN HORTIKULTURA TAHUN 2016

e - L e T e, e e S ) e R Bt i e e - 'dﬂ lam fﬂ.’l!
. | Fermintaan Bulan -
No. Kecamatan Jan et Mar Apr Mei Juni Juli Agus Sept | Okt Nov Des i
1 Padang Barat : - . g g ¢ - . N " i b B
2 Padang Timur uf: .19 0.15 c.11 0.07 0.07 C.04 0.10 0.11 .07 0.07 0.07 0.04 1.11
|3 |Padang Selatan . ) X i i i 5 i g 1 i i )
s Padang Urara i i H & s - < " .
2 |Kotp Tangah ) ) ) : i Y . BRI [ . : _ -
. =) = =
& Nanggale 3.00 0.50 1.20| 1.8D 0.07 5.00 4.00 0.11 3.00 0.07 0.78 .56 Eﬂiiﬂ
T Kuranji : 5 3 B > g | : .
- | 0.10 0.08 0.06] 0.04 0.04 0.02 1.00 1.06 0.0 0.04 0.04 0.02 2.53
9 |Lb. Kilangan i - ; . - . - - - . . . ]
10 |Lb. BEcgalung ) ) i i i - i 3 3 3 » -1 >
11 |Bumgaretvickmbing | o | 1 1 1 - ‘ ' : : :
Jumiah 3.28 0.73 1.37 | 1.91 0.19 5.06 5.10 1.28 3.11 D.19 0.89 0.62 | 23.74
WALIHOTA PADANG,
& -




Lampiran 1. : PERATURAN WALIKOTA PADANG
. 4 TAHUN 2016
: 2 WJANUARI 2016

NOMOR
TAHUN
TENTANG

1 ALOKAST DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET)

PUPUK BERSUBSIDI PER KECAMATAN TAHUN 2016

A, ALOHAST PUPUE UREA UNTUE KOMODITI TANAMAN PANGAN TAHUN 2016

ﬁmnm&m

Nea. Kecarnatan - M‘M Toal
Jan Feb Mar Apr Med Juni Juli Agg Sept Okt Nav Dex
2 |Padang Timur 1.18 1.13 1.30 1.58 246G 1.37 1.75 0.55 1.83 1.53 1.01 0.98 1670
3  |Padang Selatan 0.15 Q.14 017 .20 0.1% 0.18 0.22 0.07 0.24 0.20| 0.13 0.13 202
4 IPadang Utara 0.10 0.10 0.41 0.14 5.13 0.12 0.15 2.06 0.16 0.13 0.09 0.09 .68
5 [Koto Tangah 18.9¢ 12.09 20.96 22.34 23.98 25.05 26,05 25.00 29,48 20.66 16.28 13.80 ama %8
6 [Nanggalo 4.10 3.56 4.55 S 7.20 5. 73 6,39 5.60 6,40 2.35 1.53 1.01 5T.37
7 |Kuranii 26.80 22.06 31.93 30.61 36.54 37.81 35.76 47.00 43.30 30.58 24 80 17.93 388.12
8 |Pauh 16.84 12.12 16.67 20.58 21,36 20,63 20.00 30.04 26.26 19.00 16.53 4.99 298 (4
9 |Lb. Kilangan B.13 6.81 9.24 8.95 11.36 9.52 12.13 6.86 12,72 10.64 .02 1.95 10v7.36
10  |Lb. Begalung 5.42 4.59 5.32 6.43 6.49 7.80 7.13 8,25 7.48 6.26 5.13 3.99 74 29
11 |Bungus Teluk Kabung 12.02 9,20 16.07 17.19 15.14 17,37 19,36 B.O0 23.77 1.3.65 25.67 15.93 199.87
Jomlah 93.64 T2.20 10662 113.33 128 87 1285.88 128.95 133.43 151.62 110,00 100.19 50.83 1,323.73
B. ALOKAS] POPOK BP.36 UNTUK ROMODITI TANAMAN PANRGAN TAHUN 2016
{dalam ton)
Ne. Kecamatan - Pamu_:;l_;_aan__ﬁ ula:} Totat
Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agus Sept Okt Hov Yies

2 |Padang Timur 1.25 1.80 2.00 1.00 0.30 1.00 L.58 1.00 1.24 1.GC 2.50 l.ﬂ{lr 1% .50
3 Padang Selatan 4.06 - 0.89 - - - + - 1.00 - 0.60 - 2.B5%
4 |Padang Utara 6.14 ) - 050 - - 0.60 - - - - 1.28
5 |Koto Tangah 1.23 .60 2.00 1.00 0.30 1.00 050 1.00 1.24 1.00} 0,50 1.00 11,40

& |Nanggalo ) ) - - i - B - - - - - -
7 |iuranii 0.36 0.40 0.50 Q.40 0.30 1.00 0.50 1.00 0.50 1.00 0.50 1.00 7.46
&  |Paun 5.60 2.66 4,50 5,00 4,93 2.34 10.00 5.00 5.7C 65.78 4,50 6.00 53.0°2

9 Jib. Hilangan i ) - } i - - - } ) B B -

10 [Lb. Begalung i ) B B B - } ) - - i ) -
11 |Bungus Teluk Kabumn 614  20.00 6.82 2091 3828] 1200 1600 10,50 10.24 5241 30.05 20.00 223.35
ﬁgﬁ 25.46 16.71 2881 4413  17.34] aﬁ%w a2.19| _ 38.88]  29.00 324.66




C. ALOKAS] PUPTH ZA UNTUK HOMODITI TANAMAN PANGAN TAHUN 2016

- — Eﬂhm mng
Fermintaan Sulan Thtal
Ne. Kecamatan Jan Feb Mar Apr Mei Juni Tuli Agas Sept Okt Nov Des
— — s — . = |
1 Padang Barat ) - - } - - " 3 - ) ) ) h
| 60| . Q0 0.90
a Padang Timur 1.00 .37 O 4> .51 048 045 0.37 1,10 0.60 .34 [ 7 80
. . 006 .07 C.20 Q.07
5 Padang Selat .04 06 £.10 0.2C 0,20 0,06 0.05 0.07 1.28
4 |Padang Utara ) } ) - - ) ) T - ) ) )
5 KI:I'I:I‘.’: T'ﬂgﬂh ﬂl 35 ﬂ'.TU ﬂ.q'ﬂ - 'D.;].T 0.93 ﬂ. E-l:.'! 0.40 ’:Lﬂ'ﬁ D- Eu ﬂ.-"l-ﬂ ﬂ.ﬂﬂ' aiq,u
5 Nanggalo B - - = - - - - - - - - -
. . . Q.80
7 Kuranii 230 0.50 1.90 1.00 0.&60 1.00 1.00 J.10 0.30 0.61 .52 13.£3
A Pauh 5.60 3.40 4 20 2_80 .80 0.21 .00 1.20 .70 4.40 2.90 7.60 3091
% |Lb. Kilanpan ) ) T - - - - - - - - - -
1¢ Lk, Begalung i i i i i i i ) i i i - -
11 .00 5.00 9.00 15.00 15.00 8,90 £.00 400 &.00 20.05 B.15 4,17 111.27
25| ' 4 26.13 13.07 13.74 179.28
D. ALORAE! PUPUE NPE UNTUK EOMODITI TANAMAN PARGAN TAHUN 2016
Permintaan Bulen
No. Kecamatan Jan Fab Mar Apr Mei Juni Juli Agus Sept Okt Nav Des Totad
e Te————— — ——— e e ——————————— INIX
1 |Padang Barat i i - - 7 i i - i i i i -
. . . 0.93 d.9a
a P:ﬂdang Tirnur 1.0B 1.04 1.20 .44 1.327 1.26 1.61 Q.44 1.6% 1.4 14.43
3 Pad Gelatan 0.149 Q.13 0.15 .19 0.18 0.16 0.21 0.06 Q.22 0.18 0.12 012 1.86
. . A A8 0.08
a Padang Utara .05 0,08 0,43 0.13 012 0.11 0.14 0.04 0.15 0.12 0.0 1,59
. . 15.81 14.95 14,42
5 EﬂtﬂTmEﬂh 156.327 14 .47 18.30 18.20 22.05 20.26 20,08 20.0q4 26,13 291 04
& N w o 4.77 241 4.19 2.4 4. 78 4,40 5.61 1.71 589 4 .95 3.93 3.13 49.81
’ Kuranii 25.47 18.00 2841 28.40 J2.59 32.87 30.00 43.04 38.34 J0. TS J2.96 7.35 a4 2
8 Pauh 14.47 10,82 16.19 18.00 19,28 20.05 23 04 2541 26.00 13,32 13.32 5.0 204,90
K . . 6.272
g Lb. Kilan gan 5.580 5,18 7.61 8.00 Q72 8.74 11.16 3.4 13.4040 o2 5.85 94,22
000 . . J.79 366
10  JLb. Begalung .41 3.22 4.9 4. 00 5640 S.14 e 47 10.00 .89 = 7’9! &3.87
11 Eung s Teluk Kabung 12.04 7T.80 12.38 16.51 17.57 ITEE 15.04 132,28 15.34 14.50 11.99 IE,E-'? 186.71
Jumlah 83.24 53.16 03.77 99.91 113.26 110.81 113.41 117.48 133.63 a5.58 37.92 83,27 1,165.656
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E, ALOKASI PUPUK ORGANIK UNTUK KOMODITI TANAMAN PANGAN TAHUN 2016

jggiamtonl
Permuntazn Bulan ) —. T} ,
e Aeceaater Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agus Sept Okt Nov Des SH
1 __|Padang Barat ’ ] i | ] 1| . ) i - =
| 2 |Padang Timur 0.02 0.10 0.10 0.08 0.08 0.50 0.50 0.40 0.10 0.01 0.15 0.20) 2 a5
3 |Padang Selatan = : : ; ) ] .
i Fadang Utara i i 3 i j 5 ] i 4 - : ] .
5  |Koto Tangah 0.62 1.20 6.00 2.00 0.08 0.50 1.00 10.51 C.38 3.00 0.21 1.50 27 00
6 |Nanggalo i 4 ! i } bl g ) h } .
7 Kuranp % ] ) f 2 Y 3 bt ] T -
4 Pak 20.70 17.30 16.73 25.00 4.00 22.18 18.31 0.19 16.70| 10.35 14.73 3.7T0 171.03
2 |Lb. Kilangan ¥ g g = " g . 'I " g = G
10 |Lb. Bepgalung ) j § b ) . | } - i i
11 Bun JETE'U.:{ abun 10,00 5.30 16572 200.CHD 40300 2.00 TH.IK) 0.19 4.70 L?Lﬁﬂi
Jumilah 39.35 47.09 8.17 25.18 37.84 11.29 21.88 18.36 20.85 13.10 298.35




Lampiran ¥ : PERATURAN WALIKOTA PADANG

NOMOR : 3 TAHUN 201&
TAHUN + 3| JANLUTIARI 2016
TENTANG : ALOKASI DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET)

FUPUK BERSUBSID] PER KECAMATAN TAHUN 2016

A. ALOKAST FUPUH UREA UNTUK HOMODITI PERKEBUNAN TAHUN 2016

— — jdalam tan]
No. Kecamaten rermintean Belan - o Total
1 Padang Barat - - - -]
2 tPadang Timur - - - - - - - - - - - - -
3 |Padang Selatan - - - - - - - - - - - - i
4 |Padang Utara - - - - - - - - - : - .
5 |KotoTangah 0.30 0,30 0.20 0.10| 0.40 0.40 0.20 0.10 0.20 0.20 0.20 0.10 2.70
6 |Nanggalo - - - - - - - - - - - - -
7 |Ruranji 0.50 0.20 0.50 0.70 0.10 0.20 0.50 0.60 0.50 0.50| 0.50 0.50 .40
8 |Pauh 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0,10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 1.20
9 |Lb. Kilangan 0.10 0.30 0,20 0.10 040 0.30 0.20 0.20 0,20 0.20% 0.20 0.30 2.70
10 |Lb. Begalung - - - - - - - - - - - - -
11 |Bungus Tefuk Kabung i} - ) i - ' — _ _ ] : i m‘ -
Jumlih 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 12.00
B. ALOKASI PUPTH 3P-35 UNTIUK KOMODITI PERHEBUNAN TAHUN 2016
daiam fon
Nao, Kacamatan I i Femfinta.an Eula|:.1 oo
an Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agus Sept Okt Nov Des
1 __|Padang Baret ) i B ) B ) - i ) - i '
2 |Padang Timur ) - - - - - . B - * B -
3 |Padang Selatan ) - - - - - g - - - - -
4 {Padang Utara ) - i - " - - - - - - -
5 Koto Tangah .10 0.10 .10 .10 Q.20 0.40 .20 0.10 0.20 .20 0.20 0.10 2.00 E
6 |Nanggelo B - - - - - - - - . i i
7 urani a.70 0.50 0.70 0.80 0.40 0.30 0.60 070 0.60 0.60 0.60 0.60 710
8 _ |Pauh - i B - T - - - il - B B -
o
10
11




C, ALOKASI PUPUK ZA UNTUK KOMODITI PERKEBUNAN TAHUN 2015

——— ——T e — dﬁ%
N Ke - Permintaan Buisn
o camatan Jen Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agus Sept Olet Nav Des Total
—_——
1 Pedeng Borat ) ) B ) B ) ) ) ) } j ) )
2  IPadang Timur ) i - - - - - - - - - - -
3 |Padang Selaran ) - - - - ' - - ' ) - ) .
4 Fadang Utarg ) ) ) T ) - T ) ) - ) * B
s |Koto Tangah 0.10 0.10 0,10 0,10 0,30 0,10 0.30 0.0 020 0.30 0.30 0.30 2 80
& |Nanggalo . ° ' - ) ) - ' ) ) - ) .
7 |Kuranji - v - - - - - - . . R N ]
8 |Pauh - - : - - : : : - - - ' .
9 |Lb. Kilangan - - - - - - - : . - - N -
10 [Lb. Begalung - " - - - - . - " - " ' -
11 _Bungue Teluk Rabun i B I S I
Jumlah 0.10 0.10 0.10 0.10 3.30 0.10 0.30 0.10 0.20 0.50 0,30 0.30 2.50

D. ALOHASI FOPMUH NPH UNTUE KHOMODITI PERKEEBUNAN TAHUN 2016

— N —— e fdglam ton) __
No. EKecamatan K : Fem?iLm‘m_Euh’I} Total
an Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agus Sept Okt Ny Des

1 Padang Barat

2  |Padang Timur ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) -

3 {Padang Sclatan i ) i - i i - i ) ) ) i -

4 |Padang Utara i i i ] i i - i - i - i ]
5 |Koto Tangah 0.8C 0.50 0.50] C.50 .58 6.70 0.50 .80} 0.50} 0.70 0.50 0.50 .00
& |Nanggalo i ) - - il . - - : § - - -

7 |kurenii 210 2.40 2.40 2.40 2,20 2.1¢ 2,20 1.90 2.30 1.80 2,20 2.2C 26.20
8 |Paun 0.14 0.10 0.1¢ C.10 0.30 0,20 0.30 0.30 0.20 0.50 0,30 0.30 280
g |Lb. Kilangan i " - ) i i - i - ) " i -

i0  |Lb. Begalung i ) - - ‘ i ) v " - ) - -

11 |Bungus Teluk Kabung - - - - - - - i - - - i -

Jumlsh a3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 26.00
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E. ALOKASI PUPUK ORGANIK UNTUK KOMODITI PERKEEUNAN TAHUN 2016

- e s Iﬂ'ﬂfﬂm :l'nrt!
N, Kecamatan | Jan Fab Mar Apr Mer Jun Juli Apus Sept Ot Nav Deg Tota
== ———— = e ———— e —
1 Padang Earat ! M 5 - - -
2  [Padang Timur | i J g " 2 ’ .
3 |Padang Selatan | A g : - i i - ;
4 |Padang Urara | ; - 5 . -
o Koto Tangah i 1.00 L.00 !, 1.0H) 1.00 1.00 1.00 6.00
4] Nanggalo I . § i = . 5 = L
7 |Kuranji | - 7 d 7 R ; £
B Fauh i g 5 z N ) = 2 "
9 Lb. Kilangan i Fr - - - :
10 |Lb. Begalung & ; £ -
B 11 |Bungus Teluk Kabung N _ "
Jumlah 1.00 1.00 1.00

WALIKOTA PADANG,

LDI



